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ABSTRAK 

 

DESTIANTI, F. 27216537A UJI AKTIVITAS 

ANTIHIPERGLIKEMI EKSTRAK ETANOL DAUN CABE 

JAWA (Piper retrofractum Vahl) DAN HISTOPATOLOGI 

PANKREAS PADA MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus) 

DENGAN INDUKSI ALOKSAN. Dibimbing oleh Dr. apt. Wiwin 

Herdwiani, M.Sc dan apt. Jamilah Sarimanah, M.Si 
 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang 

menyebabkan hiperglikemi. Cabe jawa (Piper retrofractum Vahl) 

mengandung flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin yang berkhasiat 

sebagai penurun kadar gula darah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas dan dosis efektif antihiperglikemi ekstrak daun 

cabe jawa, serta mengetahui kemampuan memperbaiki histopatologi 

pankreas pada mencit jantan yang telah diinduksi aloksan. 

Penelitian ini dimulai dengan membuat ekstrak daun cabe jawa 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Hewan uji 

yang digunakan adalah Mencit putih jantan Mus musculus sebanyak 30 

ekor. Mencit dipuasakan selama 12 jam dan dihitung kadar gula darah 

awal(T0) kemudian diinduksi aloksan dan setelah 3 hari diukur kadar 

gula darah (T1). Mencit diberikan perlakuan kecuali kontrol normal. 

Pada mencit kontrol negatif diberikan Na CMC, kontrol positif 

glibenklamid, dosis perlakuan ekstrak 1,4, 2,8, dan 5,6 mg/kgBB mencit. 

Pengukuran kadar gula darah diukur dengan glucometer easy test, lalu 

mencit dikorbankan dan diambil pankreasnya untuk diuji histopatologi. 

Data diuji menggunakan One Way Anova dan Paired T-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh ekstrak daun cabe 

jawa dapat menurunkan kadar gula darah dan menurunkan persentase 

nekrosis dengan signifikan (Sig. <0,05). Dosis terapi anti hiperglikemi 

yang efektif dalam penelitian ini adalah 1,4 mg/KgBB mencit, 

sedangkan sebagai agen anti-nekrosis ekstrak daun cabe jawa 

menunjukkan hubungan semakin meningkatnya dosis ekstrak, 

persentase perlindungan terhadap kerusakan sel semakin baik, dengan 

dosis efektif 2,8 mg/KgBB mencit. Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa seluruh dosis berpotensi sebagai agen anti-hiperglikemi dengan 

dosis efektif 1,4 mg/KgBB mencit.  

 

Kata kunci: Aloksan, Anti-hiperglikemi, Daun cabe jawa, Histopatologi 
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ABSTRACK 

 

DESTIANTI, F. 27216537A TESTING THE 

ANTIHYPERGLYCEMIC ACTIVITY OF ETHANOLIC 

EXTRACT OF JAVA CABE LEAVES (Piper retrofractum Vahl) 

AND PANCREATIC HISTOPATHOLOGY IN MALE WHITE 

MICE (Mus musculus) USING ALLOKSAN INDUCTION. guided 

by Dr. apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc dan apt. Jamilah Sarimanah, 

M.Si 
 

Diabetes mellitus is a metabolic disease that causes 

hyperglycemia. Javanese chilies (Piper retrofractum Vahl) contain 

flavonoids, alkaloids, tannins and saponins which are effective in 

lowering blood sugar levels. The aim of this research was to determine 

the antihyperglycemic activity and effective dose of Javanese chili leaf 

extract, as well as to determine the ability to improve pancreatic 

histopathology in male mice that had been induced by alloxan. 

This study begins with making Javanese chili leaf extract using 

maceration method with 70% ethanol solvent. The test animals used 

were 30 white male Mus musculus mice. Mice were fed for 12 hours and 

calculated the initial blood sugar level (T0) then induced alloxan and 

after 3 days measured blood sugar levels (T1). Mice were given 

treatment except normal control. Negative control mice were given Na 

CMC, positive control glibenclamide, treatment dose of extract 1.4, 2.8, 

and 5.6 mg/kgBB mice. Measurement of blood sugar levels was 

measured with an easy test glucometer, then the mice were sacrificed and 

the pancreas was taken to be tested for histopathology. The results were 

analyzed using One Way Anova and Paired T-test. 

The research results showed that all Javanese chili leaf extracts 

could reduce blood sugar levels and reduce the percentage of necrosis 

significantly (Sig. <0.05). The effective anti-hyperglycemic therapeutic 

dose in this study was 1.4 mg/KgBW of mice, while as an anti-necrosis 

agent Javanese chili leaf extract showed a relationship between 

increasing the extract dose, the better the percentage of protection against 

cell damage, with an effective dose of 2.8 mg /KgBB mice. From the 

research results, it can be seen that all doses have the potential to act as 

anti-hyperglycemic agents with an effective dose of 1.4 mg/KgBB for 

mice. 

 

Key words: Alloxan, Anti-hyperglycemia, Javanese chili leaves, 

Histopathology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes melitus dianggap sebagai salah satu masalah kesehatan 

utama di seluruh dunia saat ini. Diabetes melitus merupakan sekumpulan 

gangguan metabolisme, sebagaimana dinyatakan oleh American 

Diabetes Association (ADA) pada tahun 2010. Diabetes melitus ditandai 

dengan adanya hasil kadar gula darah puasa di atas nilai normal, yaitu 

>126 mg/dl yang disebabkan oleh terganggunya sekresi insulin (Azizah 

et al., 2019). 

Pemakaian obat modern memiliki efek yang kurang aman, studi 

oleh Siswa (2022), menunjukkan bahwa penggunaan glibenklamid 

menimbulkan efek hipoglikemia dengan tingkat kepastian definit yang 

dinyatakan melalui gejala seperti pucat, berkeringat, lemas, dan detak 

jantung yang cepat. Diharapkan dijalankan penelitian kepada tanaman 

yang mempunyai efek menurunkan kadar glukosa darah dengan 

meminimalkan risiko efek samping (Zekry et al., 2021). 

Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati yang sangat luas, 

mempunyai potensi yang sangat besar untuk memperkembangkan 

fitoterapi sebagai obat antihiperglikemi. Cabai Jawa (Piper retrofractum 

Vahl) merupakan salah satu tanaman yang dapat memengaruhi kadar 

gula darah. Guineansine, pipernonaline, piperine, dan 

piperoctadecalidine merupakan beberapa alkaloid yang ditemukan pada 

cabai Jawa. Tiga komponen dominan minyak atsiri yang diekstrak dari 

buah cabai Jawa adalah β-caryophyllene (17%), pentadecane (17,8%), 

dan β-bisabollene (11,2%). Buah cabai Jawa mengandung senyawa baru 

seperti glikosida amida, senyawa amida, alkaloid, dan glikosida 

fenilpropanoid (Faramayuda et al., 2021). Adanya kandungan beberapa 

senyawa dan zat-zat tersebut secara tradisional semua bagian dari 

tanaman cabe jawa bisa dimanfaatkan untuk pengobatan (Salleh & 

Ahmad, 2020). 

Cabe Jawa telah terkenal sejak lama karena dapat dimanfaatkan 

untuk pengobatan tradisional oleh berbagai suku bangsa berkat 

kandungan bahan alaminya yang bermanfaat. Berbagai penelitian 

mengungkapkan aktivitas farmakologi dari cabe jawa, termasuk 

antiphotoaging, aktivitas antitubercular, aktivitas antiproliferasi, 

aktivitas larvasida dan aktivitas sitotoksik, imunostimulan, 
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hepatoprotektif, analgetik, antioksidan, dan antimikroba (Faramayuda et 

al., 2021). Penelitian oleh Sari (2012), menjelaskan bahwa pemberian 

ekstrak etanol daun cabe jawa memiliki aktivitas antifungi Candida 

albicans dengan hasil pada uji zona hambat dengan konsentrasi 40%. 

Penelitian oleh (Halimah et al., 2019) menyatakan bahwa kuman 

staphylococcus aureus dapat dihambat dengan pemberian daun cabai 

jawa. 

Terdapat alkaloid, flavonoid, dan steroid dalam daun cabai jawa, 

menurut uji skrining fitokimia (Safitri & Syafitri, 2022). Daun cabai jawa 

mengandung tanin, saponin, alkaloid, dan flavonoid, menurut penelitian 

Sari (2010). Terdapat fungsi yang signifikan bagi komponen metabolik 

yang terdapat dalam tanaman obat Indonesia dalam pengobatan 

hiperglikemia. Berbagai komponen yang terdapat dalam tanaman obat 

Indonesia memiliki fungsi dalam pengobatan diabetes, meliputi tanin, 

alkaloid, andrografolida, antosianin, eugenol, kurkumin, dan triterpenoid 

(Mierza et al., 2023). 

Penelitian tentang ekstrak akar cabe jawa oleh (Nabi et al., 2013), 

menyebutkan bahwa tikus hiperglikemi yang telah diberikan 200 mg/kg 

BB tikus ekstrak akar cabe jawa mengalami penurunan kadar glukosa 

darah. Bisa dijadikan kesimpulan bahwa ekstrak akar cabe jawa 

mempunyai efek antihiperglikemi. Penelitian Manoharan et al. (2007), 

menjelaskan bagaimana, pada tikus yang diobati diabetes dengan 

aloksan, dosis oral 200 mg/kg berat badan ekstrak buah cabai jawa 

memiliki efek antihiperglikemik, antilipid peroksidatif, dan antioksidan 

yang substansial. Ekstrak etanol buah cabe jawa juga menjelaskan 

perubahan metabolik yang diamati oleh aktivitas beberapa enzim 

metabolisme karbohidrat (hexokinase, glukosa-6-fosfatase, glukosa-6-

fosfat dehidrogenase, fruktosa 1,6-bisfosfatase dan glikogen fosforilase) 

pada tikus diabetes yang diinduksi aloksan. Salah satu terapi alternatif 

yang potensial untuk mengatasi masalah diabetes dan stres oksidatif 

yang berhubungan dengan diabetes adalah ekstrak etanol buah cabai 

jawa. Menurut penelitian tentang buah cabai jawa (kyung et al., 2014), 

tikus yang diberi ekstrak buah cabai jawa sebanyak 100 mg/kg berat 

badan memiliki manfaat antidiabetik dan antiobesitas jika diberikan 

secara oral.  

Berdasarkan jumlah dan bentuk sel endokrin yang mengalami 

nekrosis dan degenerasi sel, penelitian histopatologi menunjukkan 

bahwa hewan uji penderita diabetes melitus menunjukkan gambaran 
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histopatologi yang berbeda dibandingkan dengan hewan uji normal 

(Nuralifah et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al. 

(2019) menunjukkan bahwa kontrol diabetes yang terpapar aloksan 

menunjukkan perubahan pada hasil pewarnaan Hematoksilin-Eosin. 

Perubahan tersebut ditandai dengan adanya kerusakan sel, seperti yang 

terlihat pada gambaran histologis sel pankreas yang mengalami piknosis, 

karioreksis, dan kariolisis. Piknosis ditandai dengan penyusutan inti sel. 

Karioreksis ditandai dengan kerusakan inti menjadi fragmen. Kariolisis 

ditandai dengan hilangnya inti sel. 

Menurut latar belakang di atas, tanaman cabe jawa telah 

dilakukan uji antihiperglikemi pada akar dan buah, belum terdapat 

penelitian yang meneliti aktivitas antihiperglikemi pada daun cabe jawa, 

maka peneliti akan meneliti terhadap uji aktivitas antihiperglikemi 

ekstrak daun cabe jawa dan histopatologi pankreas pada mencit jantan 

(Mus musculus) dengan induksi aloksan. Studi ini diinginkan mampu 

memberikan bukti ilmiah bahwasannya ekstrak daun cabe jawa dapat 

memberikan efek antihiperglikemi. Histologi pankreas, yang meliputi 

jumlah sel yang mengalami piknosis, kariorhexis, dan kariolisis, serta 

kadar gula darah dan berat badan tikus, digunakan untuk melakukan 

pengamatan. Kondisi hiperglikemi ini diinduksi menggunakan aloksan 

sebagai zat diabetogenik. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak daun cabe jawa (Piper 

retrofractum Vahl) memberikan efek antihiperglikemi pada mencit putih 

jantan yang telah diinduksi aloksan? 

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak daun cabe jawa (Piper 

retrofractum Vahl) yang memberikan aktivitas antihiperglikemi 

terhadap mencit putih jantan yang telah diinduksi aloksan? 

Ketiga, apakah ekstrak daun cabe jawa (Piper retrofractum Vahl) 

dapat memperbaiki histopatologi pankreas pada mencit putih jantan yang 

telah diinduksi aloksan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui aktivitas antihiperglikemi ekstrak daun 

cabe jawa (Piper retrofractum Vahl) pada mencit putih jantan yang telah 

diinduksi aloksan. 
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Kedua, mengetahui dosis efektif ekstrak daun cabe jawa (Piper 

retrofractum Vahl) yang memberikan aktivitas antihiperglikemi 

terhadap mencit putih jantan yang telah diinduksi aloksan. 

Ketiga, mengetahui apakah ekstrak daun cabe jawa (Piper 

retrofractum Vahl) dapat memperbaiki histopatologi pankreas pada 

mencit putih jantan yang telah diinduksi aloksan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil studi ini diinginkan mampu memberikan informasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang tumbuhan cabe jawa (Piper 

retrofractum Vahl) dan diharapkan bisa menambah informasi pada 

masyarakat terkait khasiat dari daun cabe jawa sebagai obat alternatif 

untuk terapi antihiperglikemi.


